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ABSTRACT

The purpose of this study was to identify the spfehe national exam math for junior high
school in 2009/2010 and 2010/2011 in terms of auntalidity analysis and cognitive domains. This
study is a qualitative descriptive. The study wasdeicted to identify and to map the examination
guestions based on the guidelines which have bempaped, which is mapped to the national exam
guestions, the validity of the content by BSNP auagh out the problems the national exam into the
cognitive domains of the study according to the SBM2011 Mathematics Framework. The data
collection is done by analyzing data on each samppiblem, namely the determination of the school
year, setting a national exam, and use of datadentify the spread of the national exam math fo
junior high school in 2009/2010 and 2010/2011 imte of content validity analysis and cognitive
domains. The results of this study is 1) Problerathematics national exam for junior high school in
2009/2010 and 2010/2011 are spread evenly from Hwothcognitive domains of TIMSS 2011 by
rating and content validity of the national currlom. 2) Percentage ratio of each of these different
aspects. In relation to the cognitive domains, sgabstions are scattered in the first three cogaiti
domains, it is knowing, applying, and reasoningl ahe contents scattered validity under four
headings, it is number, algebra, geometry, date elna@nce. 3) Weakness of national exam math
problems for junior high school at 2009/2010 and @011 located at the level of difficulty of the
guestions themselves, which are contextual, todmeirthted by the cognitive domains of knowing.
This study concluded that the mathematical problemsational exam for junior high school at
2009/2010 and 2010/2011 are spread evenly, both tiee analysis of content validity and cognitive
domains as well as.

Key word : analysis of national exam, conten vafidcognitive domains.

A. PENDAHULUAN

UN adalah instrumen pengukur standar kompetensséul dari segi aspek kognitif. Dalam
kaitannya dengan mutu pendidikan, UN hanya melaku&ealuasi terhadap peserta didik.
Padahal, menurut pasal 57 ayat 2 UU Sisdiknas, mpeaitdidikan seharusnya didasarkan pada
evaluasi yang mencakup peserta didik, lembaga, piEmgram pendidikan. Pemerintah
menggunakan ujian nasional (UN) sebagai instrumratuasi hasil pembelajaran. Ujian nasional
adalah kegiatan pengukuran dan penilaian kompepessrta didik secara nasional pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Ujian ini bertupratnk mengukur kompetensi lulusan pada
mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajamu pengetahuan dan teknologi. Hasil
UN digunakan sebagai salah satu pertimbangan ygmetaan mutu pendidikan, seleksi masuk
jenjang pendidikan berikutnya, serta sebagai peaeritelulusan siswa.
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Salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam ujeasional yaitu matematika.
Matematika merupakan ilmu universal yang mendagmikembangan teknologi modern,
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin me@majukan daya pikir manusia. Mata
pelajaran Matematika perlu diberikan kepada seneganma didik mulai dari tingkat sekolah dasar
untuk membekali peserta didik dengan kemampuarikiehpgis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetersglet diperlukan agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan mémagan informasi untuk bertahan
hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pastikompetitif.

Di era teknologi modern dewasa ini, penguasaan melgaran matematika oleh para
pelajar Indonesia masih sangat kurang. Rendahnggupsaan matematika oleh para pelajar
Indonesia tercermin dalam rendahnya prestasi sismtanesia baik di tingkat internasional
maupul di tingkat nasional. Prestasi siswa Ind@ndsitingkat internasional masih tertinggal di
bandingkan dengan negara-negara lain. Berdasask&img TIMSS 2003, Indonesia menempati
rangking ke 34 dari 45 negara yang berpartisipalsind kompetisi matematika. Sedangkan untuk
rangking PISA 2006, Indonesia menempati rangking&257 negara.

Di tingkat nasional, matematika bersama dua matajgwan lainnya yakni bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris diujikan dalam ujiasianal (UN) untuk mengukur kompetensi
kelulusan siswa. Pelaksanaan UN dimulai pada tingkkolah menengah pertama (SMP).
Rendahnya prestasi kompetensi matematika siswanési juga tercermin dari hasil ujian
nasional (UN). Selama beberapa tahun penyelenggarslai terendah dari hasil UN tingkat
SMP/MTs, dicapai oleh mata pelajaran matematika.

Menurut laporan Badan Standar Nasional PendidiBSBNP), hasil UN matematika pada
tahun ajaran 2007/2008, nilai rata-rata untuk UNematika tingkat SMP/MTs adalah 6,69
dengan persentase kelulusan 92,83%. Hasil UN mamjakenaikan pada tahun ajaran
2008/2009 dengan rata-rata 7,59 yaitu naik 0,9 t&mun sebelumnya dengan persentase
kelulusan 95,09%. Sedangkan pada tahun ajaran ZD09/nilai rata-rata ujian nasional
matematikanya adalah 7,78 naik 0,19 dengan pesekilslusan 99,42%. Di tahun ajaran
2010/2011 rata-ratanya menjadi 7,89 mengalami kanaD,11 dengan persentase kelulusan
99,45%. Dengan demikian hasil UN matematika SMP/Mfigpat tahun terakhir mengalami
kenaikan yang signifikan. Dengan adanya hal tetsellakukan penelitian teradap soal-soal UN
matematika tahun ajaran 2009/2010 dan 2010/2011

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penyebaaal-soal ujian nasional matematika
SMP/ MTs dari aspek kognitif dan aspek topik. MetnuFIMSS Framework 201lcognitive
demanddapat dibagi menjadi pengetahu@dmowing) penerapanapplying) dan penalaran
(reasoning).Sedangkan dalam kurikulum satuan pendidikan SMMifituk mata pelajaran
matematika terdapat empat validitas isi yaitu Bj@m Aljabar, Geometri dan Pengukuran, serta
Statistika dan Peluang.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptibktatif. Ciri penelitian deskriptif adalah
untuk membuat gambaran mengenai situasi-situasika@adian-kejadian. Dalam penelitian ini
akan mengidentifikasi komponen soal-soal ujianiomed matematika SMP/ MTs tahun
2009/2010 dan 2010/2011. Penelitian dilakukan rdalakala kecil yaitu mengidentifikasi
kemudian memetakan soal soal UN SMP/MTs tahun 2009 dan 2010/2011 berdasarkan
pedoman yang telah dipersiapkan.

Sedangkan untuk mengetahui hasil penelitian, tekeitgumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis data padaseampel soal, yaitu 1) Penentuan tahun ajaran,
soal-soal UN yang diteliti meliputi soal-soal ujiamasional matematika SMP/MTs tahun
2009/2010 dan 2010/2011. 2) Penentuan soal-saah masional, soal-soal UN di ambil dari
PPPPTK matematika Yogyakarta, yaitu soal-soal ujiasional matematika SMP/MTs tahun
2009/2010 kode A dan kode B dan 2010/2011. 3) Remagn data, soal-soal UN yang
terkumpul akan diidentifikasi untuk mendiskripsiksgtiap komponen penyusun soal. Soal-soal
UN 2009/2010 dan 2010/2011 dipetakan kedalam asmakaliditas isi dan aspek kognitif.
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Menurut TIMSS 2011 Mathematics Framework cognitive domainsadalah pengetahuan
(knowing) penerapar(applying) dan penalaraifreasoning).Sedangkarpemetaan kurikulum
nasional matematika SMP/MTs terhadap analisis ¥atidsi ada empat topik, yaitu bilangan,
aljabar, geometri dan pengukuran, statistika ddngng.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Soal-soal UN matematika SMP/MTs tahun 2009/201@iriedlari 40 soal kode A dan 40
soal kode B, serta 40 soal untuk tahun 2010/2Qirhlah seluruh soal yang dianalisis adalah 120
soal, yang kemudian dipetakan ke dalam validitesyeénurut BSNP dan aspek kognitif menurut
TIMSS 2011.

Hasil pemetaan soal-soal ujian nasional matem&M&/MTs ke dalam validitas isi, UN
matematika tahun ajaran 2009/2010 baik dari 40 sotalk kode A maupun 40 soal kode B
menunjukan bahwa persentase hasil untuk masingngaspik sama , yaitu topik geometri
mencakup aspek topik paling besar yaitu sebes&#2Topik aljabar mencakup 32,5% dari
aspek topik, bilangan 15% , serta data dan pelsahgsar 10%. Sedangkan hasil pemetaan soal-
soal ujian nasional matematika tingkat SMP/MTs krtahun ajaran 2010/2011, menunjukkan
bahwa dari 40 soal dalam UN matematika, topik géonmega mencakup aspek topik paling
besar yaitu sebesar 42,5%. Topik aljabar mencakigo, topik bilangan 12,5% , serta data dan
peluang sebesar 7,5%.

Dari hasil pemetaan soal-soal UN matematika tali@#9/2010 dan 2010/2011 terlihat
bahwa topik geometri dan pengukuran lebih banyakaul dalam soal UN diikuti topik aljabar,
kemudian topik bilangan dan yang paling sedikit oulradalah soal pada topik statistika dan
peluang. Terlihat jelas bahwa penyebaran soali$bamatematika SMP/MTs terhadap validitas
isi cukup baik, dikarenakan seluruh topik padarikilum nasional tersebar merata pada soal-
soal UN matematika SMP/MTs tahun ajaran 2009/2040 tahun ajaran 2010/2011, hanya
terdapat perbedaan pada jumlah dan persentaseiaani telah menunjukkan konsistensi antara
standar isi dalam kurikulum dan standar kompetddulusan serta UN sebagai instrumen
evaluasi.

Aspek kognitif menurut studi TIMSS 2011 terdiri sita pengetahuar(knowing),
penerapan(applying), dan penalaranreasoning). Hasil pemetaan soal-soal ujian nasional
matematika SMP/MTs tahun ajaran 2009/2010 baik 4@rsoal untuk kode A maupun dari 40
soal kode B menunjukan bahwa persentase hasik iméising-masing aspek sama, yaitu aspek
pengetahuan merupakan aspek yang sering munarhdsdal UN dengan persentase sebesar
60%, aspek penerapan 22,5% , dan aspek penalaE¥.13edangkan hasil pemetaan soal-soal
ujian nasional matematika SMP/MTs tahun ajaran 210 , menunjukkan bahwa dari 40 soal
dalam UN matematika, aspek pengetahuan merupaieek gang sering muncul dalam soal UN
dengan persentase sebesar 62,5%, aspek penerap®m ,2dan aspek penalaran 10%. Terjadi
kenaikan pada setiap aspek kecuali aspek penalaratehun sebelumnya. Penyebaran soal-soal
UN matematika SMP/MTs terhadap aspek kognitif tessenerata pada soal-soal UN matematika
SMP/MTs tahun ajaran 2009/2010 dan tahun ajara6/2011.

Dilihat dari aspek kognitif, UN mata pelajaran nmastika tahun pelajaran 2009/2010 dan
2010/2011 hanya terfokus dalam aspek kognitif pedgmn, Hal ini ditunjukkan dengan
banyaknya persentase lebih dari 50%, pengetatisrnwing) dalam aspek kognitif mempunyai
enam kriteria, yaitu ingat, menghitung, mengenambil,dan ukur. Berikut ini adalah matriks
penyebaran soal-soal UN 2009/2010 dan 2010/20hbsarkarCognitive Domains
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Tabel 1

Matriks Penyebaran soal-soal Ujian Nasional 20082fan 2010/2011 berdasarkan
Cognitive Domains

Cognitive domains
Topik Pengetahuap Penerapan Penalaraj
2010] 2011} 2010} 2011] 2010} 2011
Bilangan 2 4 0 1 5 1
Aljabar 9 11 2 2 2 2
Geometri & Pengukurarn 10 8 6 8 ] ]
Statistika & Peluang 3 2 1 1 Ol 0

Hasil analisis pemetaan soal UN Matematika tahuajgran 2009/2010 dan 2010/2011
ke dalam validitas isi berdasarkan aspek kogmitéhunjukkan bahwa aspek kognitif penyebaran
soal UN maksimal berada pada aspek kognitif pehget@knowing).Dari tabel diatas diketahui
bahwa aspek kognitif pengetahuan dipenuhi atamgpaominan adalah soal UN topik geometri
dan pengukuran, hal ini dikarenakan pada soal gebdan pengukuran hanya ditekankan pada
perhitungan, pengukuran, dan mengambil data danbga yang sudah ada, angka-angka untuk
perhitungannya pun sudah jelas, tinggal menghitdag memasukan kedalam rumus, hal
demikian hanya menguji kemampuan siswa dalam segpimgat dan hafalan rumus saja, tidak
ditekankan pada kemampuan menganalisis dan beldibiin ke penalaran. Tidak hanya itu saja
dari 40 soal UN matematika tahun 2009/2010 dan ntaR010/2011 topik geometri dan
pengukuran adalah topik yang paling banyak mudcblnding topik lainya. Dalam kurikulum
nasional standar kompetensi untuk topik geometri gangukuran mencakup lebih banyak
kompetensi dasar dari pada topik bilangan danaljaerta statistika dan peluang.

Sedangkan topik statistika dan bilangan adalatktgahg paling sedikit muncul dalam
soal-soal UN, sehingga pada aspek kognitif pun jmgaduduki jumlah terendah. Untuk soal
topik statistika, dari soal UN tahun 2009/2010 bdgki 40 soal kode A maupun 40 soal untuk
kode B, hanya terdapat 4 soal dari topik tersedmdang pada tahun 2010/2011 hanya 3 soal dan
masuk pada aspek kognitif pengetahuan. Sedanggéniitangan hanya muncul rata- rata 8 soal
dan masuk pada aspek pengetahuan dan penalaran.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa aspek ko§miéngertahuan dalam soal UN lebih
banyak diterapkan dalam soal UN, hal ini dikarenastandar kompetensi dan kompetensi dasar
dalam kurikulum nasional sebagai acuan dalam pemams soal UN menekankan pada aspek
pengetahuan, yang didasarkan pada kata kunci ngatgimengenali, menghitung, mengukur,
megklasifikasikan, mengurutkan.

Hal ini menunjukkan bahwa sebaran soal UN masitgatakontekstual, yakni penuh
dengan penghitungan. Sehingga siswa banyak ditumeliakukuan penghitungan dengan
menerapkan rumus-rumus tanpa menekankgmoblem solvingatau penalaran / menguji
kemampuan siswa dalam berfikir tingkat tinggi. Toflgomson (2008) menyebutkan bahwa
konsep kunci dalam literatur tentang HOT dan disbalomi Bloom adalah tingkat keakraban
siswa dengan algoritma, metode pemecahan mas#dark@nteks / situasi tugas yang dibutuhkan
dalam item uji.

Pembelajaran matematika memang hendaknya dichetgjan pengenalan masalah yang
sesuai dengan situag&iontextual problem)Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta
didik secara bertahap dibimbing untuk menguasasé&pmatematika. Akan tetapi, untuk tingkat
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SMP, sebaiknya siswa sudah diperkenalkan dengaegadran masalafproblem solving)Hal

ini bertujuan agar siswa Indonesia dapat meningikatemampuan mereka dalam memecahkan
permasalah sehari-hari dengan menggunakan ilmu yengka miliki dan mengasah kemampuan
logika dan penalaran mereka.

Yuyun Yunengsih, dkk. (2008), menyatakan bahwd-soa UN matematika tingkat
SMP/MTs tahun 2005/2006 dan 2006/2007, terletalapgmgkat kesulitan soal-soal itu sendiri.
Soal dalam UN didominasi oleh aspek kognitif parfoprocedurs (perhitungan) yang
menunjukkan bahwa siswa hanya diminta untuk mekakydenghitungan, rumus yang diberikan
dalam soal sudah cukup jelas arahannya. Sehingyea didak dilatih untuk menggunakan
penalaran, logika dan kemampuan analisanya.

Peraturan pemerintah mengenai KTSP matematika ©yargtkan lain, yakni
terpenuhinya aspek kognitif sebagai salah satukagspmeting dalam pendidikan. Apabila dilihat
tingkatan kognitifnya, apa yang telah digariskaehopemerintah dirasa 'terlalu tinggi’ dalam
realitanya yang tidak diimbangi dengan kurikulumm dspal-soal UN yang sesuai dengannya.
Soal-soal UN dan kompetensi dasar dalam KTSP maesikida pada level-level kognitif yang
rendah hingga menengah. Dengan persentase lebiO8ampada aspek kognitif pengetahuan, hal
ini jika dibandingkan dengan proporsi penilaiani JMSS Mathematics framework 2044ngat
jauh berbeda dimana aspek kognitif pengetahuamsaha 35%, penerapan 40%, dan penalaran
25%. Disamping itu variasi soal dari TIMSS lebih makankan pada pemecahan masalah
(problem solving).

Pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa UNurbeldapat merefleksikan
kurikulum tingkat pencapaiatian KTSP masih belum memenuhi kebijakan nasiaeglerti
yang terjabarkan dalam undang-undang, sehingga UN masih belum dapatikan
instrument untuk menentukan mutu pendidikan di ivedia.

A. KESIMPULAN

Dalam ilmu kependidikan, kemampuan peserta didiknaakup tiga aspek, yakni
pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotqrdgn sikap (afektif). Akan tetapi yang dinilai
dalam UN hanya satu aspek kemampuan saja, yaiak &sgnitif, sedangkan kedua aspek lain
tidak diujikan sebagai penentu kelulusan., kesieapudari hasil dan pembahasan yaitu sebagai
berikut.

Soal-soal UN mata pelajaran matematika tingkat $3MB/tahun pelajaran 2009/2010 dan
2010/2011 tersebar merata baik dari aspek kogmié&hurut penilaian TIMSS 2011 maupun
Validitas isi terhadap kurikulum nasional, akatape untuk persentase perbandingan masing-
masing aspek berbeda. Dalam kaitannya dengan &spekif, soal-soal tersebut tersebar dalam
3 cognitive domaing/ang pertama yaituKnowing (pengetahuan)Applying (penerapan), dan
Reasoning(penalaran). Dan dalam aspek topik tersebar daewpat topik, yaitu bilangan,
aljabar, geometri dan pengukuran, statistika déunapg.

Kurikulum nasional Indonesia tingkat SMP/MTs yanguhakan pada tahun ajaran
2009/2010 dan 2010/2011 adalah KTSP, kurikulumnmemiliki standar isi dan standar
kompetensi lulusan yang tersebar merata dalam daspik Sehingga keduanya mampu menjaga
konsistensi antara standar isi dan standar komgdtéasan.

Kelemahan soal-soal UN matematika tingkat SMP/Malsuh pelajaran 2009/2010 dan
2010/2011 terletak pada tingkat kesulitan soal-goasendiri. Soal-soal ini terlalu kontekstual,
dengan didominasi oleh aspek kognitif pengetahtdah.ini terlihat jelas dalam perbandingan
antara soal-soal UN, dengan soal-soal yang diujiiaiingkat internasional seperti TIMSS. Ini
menunjukkan bahwa siswa hanya diminta untuk melakulpenghitungan sementara
rumus/petunjuk yang diberikan dalam soal sudah gyklas arahannya. Sehingga siswa tidak
dilatih untuk menggunakan penalaran, logika dandmpuan analisanya. Alasan inilah yang
mendasari mengapa tingkat kelulusan nasional mkairdari empat tahun terakhir dan namun
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dalam kompetisi internasional siswa Indonesia meginposisi rendah. Soal-soal yang diujikan
tidak cukup kreatif dan kurang mengaplikasikgsroblem solving Padahal melaluproblem
solving siswa dibimbing untuk menggunakan dan melatih deapuan (skill) mereka dalam

penalaran, logika dan analisa.
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